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KAJIAN TEORITIK PENCIPTAAN TENAGA KERJA

A. Teori Ekonomi Kapitalisme

Teori ekonomi Kkapitalisme jika digali secara teoretik, pada
dasarnya bersumber dan berakar pada pandangan filsafat ekonomi klasik
terutama Adam Smith yang dituangkan dalam karyanya Wealth Of
National dalam buku yang ditulis oleh Dr. Fakih Mansour.}* Keseluruhan
filsafat pemikiran penganut ekonomi klasik dibangun atas landasan filsafat
ekonomi liberalis.®® Mereka percaya pada kebebasan individu, pemilikan
pribadi, dan inisiatif individu serta usaha swasta. Hal ini selaras dengan
apa yang dikemukakan oleh Rostow dalam teori pertumbuhan ekonomi
menyatakan bahwa adanya tahapan-tahapan dalam laju pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Ada lima tahapan laju pertumbuhan ekonomi Yakni,
Tahapan masyarakat tradisional, kemudian berkembang menjadi
prakondisi tinggal landas, lantas diikuti masyarakat tinggal landas,
kemudian masyarakat pematangan pertumbuhan dan akhirnya mencapai
masyarakat modern yang dicita-citakan.'® Dalam mencapai masyarakat
modern seperti apa yang di cita-citakan Rostow mengajukan peryarakat

utama yakni modal.

14 DR.Mansour Fakih, Sesat Fikir Teori Pembangunan dan Globalisasi, ( Yogyakarta : Insist
Press, 2001), hal. 45
15 1bid, hal. 46
18 1bid, hal. 56
15
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Teori ekonomi kapitalis dinilai hanya menjadikan manusia tumbuh
dan kembang untuk mengejar keuntungan bagi kepentingan individu,
dengan dasar teori ekonomi kapitalisme maka seseorang dalam
berproduksi meminimalisir biaya yang dikeluarkan dengan harapan
mendapat keuntungan sebesar-besarnya. Namun satu sisi lainnya teori ini
tidak mengindahkan pekerjanya sebagai manusia, pemikiran dari teori
ekonomi kapitalis hanya berorientasi keuntungan individu sebagai pemilik
modal. Namun karena hasrat yang ditanamkan dalam teori ekonomi
kapitalis tujuan utamanya untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya sehingga tidak memperdulikan hak-hak mereka sebagai manusia.

landasan teori pertumbuhan ekonomi yang syarat utamanya adalah
modal nampaknya hal tersebut justru menjadi sebuah celah bagi pemilik
modal untuk mengeklpotasi negara negara yang berpotensial dengan
peraturan serta regulasi yang longgar. Hal tersebut menciptakan sebuah
fenomena pengangguran yang luar biasa khususnya dikalangan remaja.
Sedangkan disisi lain jumlah ketersediaan lapangan pekerjaan sangatlah
minim. Sehingga berdampak pada apa yang telah dicita-citakan Rostow
yakni menciptakan masyarakat modern tidak dapat terwujud.

Memang hal tersebut disebabkan banyak faktor yang
mempengaruhinya, akan tetapi tentu ada sebuah alternatif teori sistem
ekonomi yang dinilai sesuai dengan kondisi yang ada serta dapat
menyelesaikan problem yang ada. Dalam perkembangan teori ekonomi

muncul sebuah teori sebagai kritik terhadap teori pertumbuhan ekonomi



17

yang salah satunya dipelopori oleh Rostow. Teori tersebut merupakan teori
penciptaan tenaga kerja.

Teori penciptaan tenaga kerja lahir sebagai kritik atas teori
pertumbuhan. Menurut teori ini, dalam kenyataanya penerapan teori
pertumbuhan di negara-negara dunia ketiga melahirkan pengangguran.
Pada dasarnya konsep teori penciptaan tenaga kerja dilaksanakan dengan
tujuan pengembangan sektor informal, yakni pengembangan pedagang
kecil, pedagang eceran, pedagang kaki lima, atau pengusaha yang lemah
lainya.’

Salah satu bentuk dari penerapan teori penciptaan tenaga kerja
adalah konsep kewirausahaan sosial. Pengetian kewirausahaan sosial
adalah sebuah disiplin ilmu yang menggabungkan antara kecerdasan
berbisnis, inovasi, dan tekad untuk maju ke depan.*® Teori penciptaan
tenaga kerja digunakan sebagai acuan landasan berfikir karena dinilai
mampu mewujudkan cita-cita bersama. Dengan konsep penciptaan tenaga
kerja yang diimplementasikan mewalui kewirausahaan sosial atau
wirausaha bersama maka kegiatan ini berorientasi untuk kepentingan
bersama, bukan untuk kepentingal individual atau pribadi. Selain itu
wirausaha sosial yang dilakukan bersama ini dinilai sebagai usaha yang
masih lemah baik dari segi modal ataupun proses produksinya oleh karena

itu dinilai masuk dalam kajian teori penciptaan tenaga kerja.

7 Ibid, hal. 63
18 |d.m.wikipedia.org diakses tanggal 01 Agustus 2016
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B. Kewirausahaan Sosial sebagai Kritik Teori Ekonomi Kapitalisme

Kewirausahaan sosial melihat teori ekonomi kapitalisme sebagai
suatu teori yang menciptakan sebuah jarak antara pemilik modal dan
pekerja. Kewirausahaan sosial muncul sebagai  kritik  untuk
memperjuangkan  hak-hak  manusia  sebagai  makhluk  sosial.
Kewirausahaan sosial membentuk model bisnis baru yang bermanfaat bagi
masyarakat sekitar.!® Menurut teori yang dikemukan oleh Hibbert, Hoog,
dan Quinn dalam jurnal yang ditulis oleh Hadi Utomo kewirausahaan
sosial adalah pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang lebih berorientasi
kepada sosial dan laba bukan tujuan utama dari kegiatan kewirausahaan
sosial, atau sebagian laba yang diperoleh dimanfaatkan untuk kepentingan
bersama.?

Sebagai dampak dari hal tersebut menumbuhkan sifat kepedulian
sosial dikalangan mantan pecandu obat-obatan sehingga menjadi spirit
untuk mereka selalu berbagi. Dengan dasar teori tersebut kewirausaha
sosial yang dilakukan bersama ini tidak semata-mata berorientasi pada
laba, akan tetapi lebih ke pencapaian tujuan sosial yang diharapkan yakni
menumbuhkan spirit entreprenuership dikalangan mantan pecandu obat-
obatan.

Dalam prakteknya kegiatan wirausaha sosial ini menggunakan

teori kewirausahaan yang terbagi menjadi dua bagian yakni :

19 Hadi Utomo, Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial, dalam jurnal Among Makarti, Vol 7
No 14, hal.2

20 1bid
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1. Mengutamakan peluang usaha. Implementasi teori ini dalam

pendampingan adalah terbentuknya sebuah wirausaha sosial dibidang
agrobisnis yakni beternak ayam kampung dengan budidaya jahe merah.
Hal tersebut merupakan sebuah kesepakatan bersama yang terbentuk
berlandaskan sebuah peluang yang dilihat oleh mantan pecandu obat-
obatan terlarang tentang prospek wirausaha di bidang ini.
Mengutamakan tanggapan orang atas peluang tersebut. Sedangkan
implementasi dari teori yang ini adalah terbentuknya wirausaha sosial
yang dilakukan bersama-sama sehingga hal tersebut memenubhi
persyarakat teori kedua ini bahwa ketika berwirausaha berlandaskan
tanggapan orang atas peluang tersebut harus dilakukan bersama-sama
bukan perseorangan. Hal ini juga berkesinambungan dengan teori yang
pertama dimana realita yang terjadi di lapangan kebanyakan anak mudah
tidak mau melakukan sesuatu yang dinilai aneh untuk mereka kerjakan.
Menurut pandangan sebagian besar anak muda beternak ayam kampung
merupakan sebuah kegiatan yang memalukan apalagi bagi mereka yang
memiliki pendidikan tinggi. Hal tersebut tentu mencoreng gelar yang telah
mereka dapatkan. Begitu juga budidaya jahe merah menurut sebagian
besar pandangan remaja yang berkembang hal ini tidak jauh beda dengan
bertani, sehingga kebanyakan diantara mereka gensi untuk melakukan hal
ini.

Berlandaskan teori tersebut pendamping dengan mantan pecandu

obat-obatan akan berlatih untuk mengembangkan skill serta keahlian
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sebagai bekal dimasa yang akan datang. Untuk teori yang pertama
mengutamakan peluang usaha lebih banyak di anut oleh para ekonomi,
sedangkan teori yang mengutamakan tanggapan orang atas peluang
tersebut banyak di anut oleh ahli sosiologi dan psikologi.?

Untuk memudahkan pemahaman maka dibuat sebuah bagan
kerangka berfikir tentang kewirausahaan yang bertujuan untuk

menjelaskan dua teori kewirausahaan :

2L Ari Fadiati & Dedi Purwana, Menjadi Wirausaha Sukses, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 15
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Tentang Kewirausahaan

Kewirausahaan

< A 4

[
< »

Pola Tanggapan Pola Peluang
e Karakteristik Perorangan e Kebutuhan Ekonomi
o Karakteristik Kelompok e Kemajuan Teknologi
Sosial

Perilaku Wirausaha

e Mendirikan

e Mengelola
¢ Mengembangkan
— e Membudayakan «—

e Melembagakan

VL

Kinerja Usaha

e Tepat Guna

e Efisien

e Mutu Unggul

e Pembaruan

e Konsumen Puas

Adanya perbedaan tanggapan dari kelompok-kelompok dan kelas-

kelas sosial terhadap dua pandangan tersebut. Salah satu pandangan dari
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teori tersebut menyatakan bahwa warisan social merupakan salah satu

penentu utama dalam kewirausahaan, maka dalam mengembangkan

wirausaha suatu masyarakat harus mempertimbangkan ketimpangan-
ketimpangan social yang mempengaruhi serta harus melakukan rekayasa-
rekayasa social untuk meluruskanya.?

Mengapa pendampingan ini menggunakan wirausaha bersama
sebagai salah satu strateginya :

1. Untuk memaksimalkan potensi baik SDM ataupun SDA yang dimiliki
oleh masyarakat.

2. Mengidentifikasi berbagai peluang usaha di lingkungan masyarakat
dengan meningkatkan aktifitas yang akan memberikan manfaat
kepada semua elemen masyarakat.

3. Untuk menyiapkan generasi yang berjiwa entrepreneurship di masa
yang akan datang.

4. Karena Wirausaha bersama dinilai mampu menciptakan kemandirian
terhadap subyek dampingan.

5.  Wirausaha merupakan satu alternatife yang memungkinkan untuk bias
membuka lapangan pekerjaan.?®

Pentingnya wirausaha di dalam proses pendampingan kali ini tidak
hanya sekedar menjadi alat untuk melakukan perbaikan dan perubahan
untuk meningkatkan keberdayaan/ kemandirian mantan pecandu obat-

obatan. Tetapi jika memang wirausaha dilakukan dengan lingkup yang

22 |bid, hal. 16
23 Z Heflin Frinces,Be An Entrepreneur(Jadilah Seorang Wirausaha),(Yogyakarta : Graha IImu,
2011), hal. 2-3
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lebih besar tidak menutup kemungkinan hal ini bisa berperan signifikan

dalam meningkatkan kualitas ekonomi mantan pecandu obat-obatan.

Sedangkan jika berbicara mengenai konsep kewirausahaan sosial supaya

nantinya akan memperoleh keberhasilan perlu di perhatikan hal-hal berikut

ini:

1.

Komitmen harus di tekankan kepada setiap anggota

. Perencanaan dilakukan secara bersama-sama

. Setiap anggota mampu mencari peluang untuk wirausaha yang akan di

lakukan

. Adanya tanggung jawab yang sama sehingga menciptakan

kepercayaan baik terhadap kelompok atau konsumen.

Setelah konsep yang pertama dilakukan selanjutnya perlu di susun

rencana usaha yang meliputi :

1. Analisis lingkungan hal ini bertujuan untuk mengali aspek peluang

serta ancaman yang dapat menghambat usaha yang akan di lakukan
Menyusun strategi hal ini sangat penting untuk dilakukan karena ini
merupakan titik awal yang menentukan keberhasilan suatu usaha.
Yang perlu di ingat dalam konsep usaha bersama peneyusunan ini
harus menekankan aspek partisipatif setiap anggotanya dalam proses
pendampingan ini

Implementasi Strategi, setelah menyusun tentu langkjan selanjutnya

harus di implementasikan apa saja yang sudah di susun di tahap awal

24 1bid, hal. 33
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pada saat ini sudah mulai jelas konsep yang telah di susun pada
tahap sebelumnya

4. Pengendalian dan evaluasi, dalam hal ini tentu diperlukan tanggung
jawab yang besar secara bersama-sama karena memang konsep
wirausaha bersama yang terpenting adalah, kekompakan, solidaritas,
komitmen dan rasa tanggung jawab yang besar bersama-sama.

Sedangkan kewirausahaan terdapat dua terminology yang berbeda
akan tetapi dalam praktiknya memiliki kesamaan. Yang pertama
entrepreneurship yang diartikan sebagai kemampuan mengolah usaha
sendiri (menjadi bos atas dirinya sendiri) baik individu ataupun bersama-
sama. Sedangkan intrapreneurship diartikan kemampuan menerapkan
konsep wirausaha dalam mengelola usaha milik orang lain.?

Harapan dilakukan pendampingan ini sendiri salah satunya adalah
terciptanya remaja khususnya mantan pecandu obat-obatan terlarang yang
memiliki spirit entrepreneurship. Pengertian spirit entrepreneurship sendiri
adalah kemampuan membentuk suatu usaha baru meliputi kemampuan
membentuk, mengelola, mengembangkan inovasi atau gagasan hingga
memasarkan produk yang dihasilkan.?®

Perlunya mengembangkan sebuah inovasi diperkuat dengan teori
yang dikemukakan oleh Schumpeter ia berpendapat motor pengerak

perkembangan ekonomi adalah daya kreasi manusia atau yang biasa

25 Ari Fadiati & Dedi Purwana, Menjadi Wirausaha Sukses, hal. 14
% Tersedia Di : www.temukanpengertian.com diakses tanggal 2 Maret 2016
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disebut inovasi, bukan sekedar akumulasi kapital atau pertumbuhan

penduduk.?’

Yang terpenting dalam proses pendampingan ini adalah

terbentuknya sikap, mental, semangat dan karakter seluruh elemen dalam

pendampingan ini. Ciri-ciri remaja berjiwa menurut pendapat Mc Clleland

adalah :

1.

Terciptanya suatu kondisi di mana remaja lebih menyukai pekerjaan
yang memiliki resiko yang realistis

Remaja yang memiliki kemampuan mental baja dalam melakukan
segala macam pekerjaan

Remaja bekerja keras dan giat bukan karena adanya imbalan uang
Remaja ingin bekerja bukan hanya berorientasi pada materi saja, akan
tetapi ingin memenuhi pencapaian pribadi dalam hidupnya

Remaja yang berfikir realistis, ketika dia bekerja dengan giat maka
ada timbal balik yang jelas dari pekerjaanya itu

Remaja yang memilik pemikiran yang luas, berfikir ke masa depan
serta memiliki pemikiran jangka panjang.?®

Untuk mewujudkan keberhasilan dalam wirausama bersama tentu

harus ada sebuah acuan berupa kiat-kiat kesuksesan dalam berwirausaha

yang didapatkan dari para orang yang dinilai inspiratif yang mampu

diterapkan dalam kegiatan kewirausahaan sosial ini. Dari beberapa tokoh

27 DR. Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, ( Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 1981), hal. 55
28 Yunus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan,(Bandung : Kencana Prenada Media Grup,

2010), hal. 40
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yang dinilai menginspirasi diantaranya, Dahlan Iskan, Choirul Tanjung,
Jakop Oetama serta Ciputra.
Dari tokoh-tokoh inspiratif yang telah disebutkan di atas kita bisa
meneladani sifat-sifat serta spirit mereka dalam berwirausaha diantara:
1. Pekerja keras, bekerja tuntas
2. Hidup sederhana
3. Berani mengahadapi resiko
4. Selalu optimis
5. Berkomitmen tinggi
6. Ikhlas dan jujur
7. Berintegritas tinggi
8. Mempunyai ambisi
9. Memiliki jiwa sosial tinggi
10. Dekat dengan tuhan
Dari Dahlan Iskan kita bisa mencontoh sifat pekerja keras,
kesederhanaan, pemberani, selalu optimis, berkomitmen tinggi dalam
bekerja.?® Dibuktikan dengan pernyataan Dahlan yang mengatakan rasa
syukur terbaik itu bekerja keras, dari hal tersebut mengambarkan Dahlan
merupakan tipe seorang pekerja keras.*°
Selain Dahlan tokoh inspiratif lainya yakni Choirul Tanjung sifat

Choirul yang dapat kita contoh yakni memiliki kepercayaan tinggi, pekerja

29 Sholihin Hidayat dan Abdul Ghofar Mistar, Dahlan Iskan Sang Pendobrak, (Jakarta : PT Elex
Media Komputindo, 2013), hal. xxi

30 Aris Darmawan, Dua Tanggis Sejuta Damprat, (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo,2012),hal.10
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keras, selalu optimis, berintegritas tinggi, serta ihklas dan jujur dalam
melakukan pekerjaanya.3! Sedangkan dalam buku yang sama Jakop
Oetama juga mengemukakan pendapatnya tentang Choirul Tanjung yang
mengambarkan juga tentang sifat Jakop yang sangat menginspirasi yakni
pekerja keras, bekerja tuntas, jujur, berkomitmen, berambisi.?

Sedangkan tokoh yang dinilai inspiratif terakhir adalah Dr. Ir
Ciputra menurut Ciputra dalam sebuah seminar kiat sukses yang pertama
yakni dekat dengan tuhan, memiliki keinginan, berani mengambil resiko,
selalu semangat.®® Selain itu Ciputra juga menjelaskan bahwa seseorang
bisa berhasil jika ia memiliki semangat dalam bersekolah atau mencari
ilmu, mau terus menerus mengali potensinya dan memiliki jiwa sosial
tinggi.3*

Memang tidak bisa dipungkiri untuk mencapai kesuksesan baik
secara individu atau bersama perlu adanya kerja keras, berkemauan tinggi,
berani mengambil resiko, berkomitmen tinggi dalam waktu yang tidak
singkat perlu kesabaran yang lebih, oleh karena itu penting bagi kita untuk
mencontoh kiat-kiat kesuksesan dari beberapa tokoh yang inspiratif yang
selanjutnya dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Faktor
motivasi juga berperan penting dalam kesuksesan berwirausaha dan

motivasi terkadang datang di saat keadaan kita terpepet. Maka tidak heran

31 Tjahja Gunawan Diredja , Choirul Tanjung Si Anak Singkong, (Jakarta : PT Kompas Media
Nusantara, 2012), hal.xxi

%2 bid

33 Oleh Dewi Rachmad Kusuma, Ini Dia Kiat Sukses Berbisnis Untuk Anak Muda dari Ciputra,
tersedia di m.detik.com diakses tanggal 01 Agustus 2016
34 Best Book, Buka Usaha Tunggu Apa Lagi, Ayo Mulai, (Yogyakarta : G-Media, 2012), hal 167-

170
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jika kondisi kepepet merupakan motivasi terbesar di dunia yang
mempengaruhi orang untuk berwirausaha sehingga berhasil.*®
C. Etos Kerja dalam Perspektif Islam

Islam adalah agama yang mengajarkan setiap umatnya untuk saling
membantu. Bermacam-macam bentuk bantuan serta cara yang digunakan
untuk membantu, salah satunya dengan kewirausahaan sosial ini. Tujuan
kewirausahaan sosial sendiri menurut pemaparan di atas bukan semata-
mata mengutamakan laba, akan tetapi lebih ke pencapaian tujuan sosial
yang diharapkan sebagai salah satu bentuk pertolongan dalam proses
pemberdayaan masyarakat.

Menurut Islam hendaknya setiap Muslim gigih dalam melakukan
pekerjaan, bekerja keras, tanggung jawab dan tidak mudah putus asa.
Sosok figur yang patut dicontoh yakni nabi Muhammad SAW dimana
kegigihan beliau dalam berdagang. Islam juga menganjurkan setiap
muslim memiliki kewajiban untuk selalu berusaha dalam menciptakan
sebuah perubahan dalam hidupnya. Seperti yang termaktub dalam Al

Qur’an Surat Ar Ra’d ayat 11 :
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% Jaya Setiabudi, The Power Of Kepepet, (Bandung : PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), hal.5
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Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”. [Ar-Ra’d : 11]%®

Dari firman di atas, islam secara jelas mengajarkan bahwa Allah
tidak akan mengubah nasib suatu kaum jika tidak mereka sendiri yang
merubahnya. Maka dari itu dalam model pemberdayaan manapun
partisipasi aktif suatu masyarakat adalah prasarat utama dalam pola
perubahan. Jika para mantan pecandu obat-obatan ingin menciptakan
sebuah perubahan dalam hidupnya haruslah mereka selalu mempunyai
kesadaran dan berusaha semaksimal mungkin untuk berubah. Bukan
semacam pembangunan model top down yang selama ini digunakan dan
sudah terbukti selalu mengalami kegagalan. Karena sesungguhnya model
pembangunan Yyang seharusnya dilakukan ditekankan pada aspek
pembangunan kesadaran manusia.®’

Selain itu perlu landasan teori tentang aktifitas dakwah yang
dilakukan dalam pendampingan ini, karena itu perlu dipaparkan mengenai
aktifitas dakwah yang dilakukan dalam pendampingan ini. Aktifitas
dakwah dalam pendampingan kali ini dibuktikan dengan tujuan dari

pendampingan itu sendiri. Sedangkan metode dakwah yang digunakan

dalam pendampingan ini yakni menggunakan dakwah bil hal.

3 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 250
37 Nanik Mahendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam,(Bandung : PT Remaja Rosda Karya,
2001), hal. 157
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Menggunakan dakwah bil hal sebagai metodenya hal ini merupakan salah
satu langkah dari pendampingan itu sendiri dengan pendamping terjun
secara lansung dalam setiap prosesnya. Untuk pengetian dakwah bil hal
sendiri merupakan aktifitas dakwah yang dilakukan dengan tindakan nyata
terhadap kebutuhan penerima dakwah dalam hal ini yakni komunitas
dampingan.

Proses pendampingan ini mengarahkan mantan pecandu obat-
obatan dari kondisi yang dinilai tercela oleh masyarakat menuju keadaan
yang terpuji, sebagaimana hal yang diterangkan dalam konteks dakwah bil
hal di atas. Hal yang mendasar yang dilakukan yakni melibatkan
partisipasi mantan pecandu obat-obatan dalam setiap kegiatan utamanya
kegiatan keagamaan.

. Indikator Mantan Pecandu Obat-Obatan Terlarang

Remaja mantan pecandu obat-obatan yang ada di desa
Wedoroanom merupakan remaja yang telah lepas dari belenggu obat-
obatan terlarang. Mereka mengikuti proses pendampingan sejak awal
sehingga dengan adanya beberapa program dapat melepaskan mereka dari
belenggu pengkonsumsian obat-obatan terlarang. Indikator yang
digunakan sebagai tolak ukur mengapa mereka bisa dipastikan sudah
terlepas dari pengkonsumsian obat-obatan terlarang berupa niat serta
komitmen yang mereka buktikan dengan segala macam partisipasi dalam

kegiatan pendampingan.
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Untuk melepas belenggu pengkonsumsian obat-obatan terlarang
memang memerlukan suatu pendekatan ada beberapa pendekatan yang
dapat digunakan salah satunya adalah therapeutic community(TC) metode
rehabilitasi sosial yang ditujukan kepada para pengguna obat-obatan
terlarang digabung menjadi satu seperti konsep keluarga yang berisi
orang-orang dengan masalah yang sama dan tujuan yang sama yakni lepas
dari belenggu obat-obatan terlarang.®

Proses pendampingan dilakukan dengan cara penyesuaian diri para
remaja mantan pecandu obat-obatan terlarang dengan kehidupan nyata
sebelum dinyatakan terbebas dari belenggu obat-obatan terlarang. Fungsi
pengawasan juga dilakukan untuk mengetahui dan menghindarkan agat
tidak terjerumus kembali memakai obat-obatan terlarang. Dengan
pendampingan ini diharapkan merka dapat belajar menyesuaikan diri dan
sanggup kembali menghadapi masalah-masalah dikehidupan nyata.

Kondisi remaja yang sudah sembuh dari ketergantungan obat-
obatan terlarang ternyata tidak menjamin mereka dapat bertahan ketika
kembali ke lingkungan masyarakat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Siti Silmi Sinar Kencana Wati menunjukkan hasil bahwa seorang mantan
pecandu yang kembali ke lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal,
dan lingkungan kerja mengalami reaksi dan hambatan dalam berinteraksi
yang berasal dari stigma negatif yang ada dalam masyarakat yang dapat

memperbesar kemungkinan terjadinya relapse (kecanduan ulang). Pada

38 Dwi Hartati, Model Pembinaan Remaja Korban Napza Di Panti Asuhan Rehabilitasi At Tauhid
Kecamatan Tembalang Kota Semarang, (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Semarang, 2013)
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saat remaja tersebut dalam kondisi stress atau apabila menghadapi tekanan
baik dari dalam maupun dari luar maka pada saat itulah sering terjadi
relapse (kecanduan ulang).3®

Mantan pecandu obat-obatan terlarang adalah orang yang telah
sembuh dari ketergantungan terhadap narkotika secara fisik maupun psikis
Mereka yang telah sembuh dari ketergantungan bukan berarti 100%
sembuh secara fisik dan psikisnya, tetapi tetap mempunyai ciri-ciri yang
dapat dilihat sebagai pecandu akibat efek samping dari penggunaan obat
obatan terlarang. Masih terlihat perbedaan secara fisik dan psikis orang
sehat dengan mereka yang pernah menggunakan obat-obatan terlarang.
Dikatakan mantan pecandu obat-obatan sembuh dalam hal ini mereka
tidak menggunakan kembali obat-obatan terlarang serta berkurang efek
samping yang diderita.

Bagi orang yang telah lama menggunakan obat-obatan terlarang,
biasanya akan timbul rasa jenuh dan memiliki keinginan untuk berhenti.*°
Rasa jenuh yang dirasakan oleh mantan pengguna obat-obatan terlarang
biasanya ditunjukkan dengan penurunan semangat hidup dan enggan untuk
bergerak. Mereka terlihat bosan dan setiap harinya terlihat menganggur
dan melakukan kegiatan tanpa tujuan yang jelas. Sehingga terlihat gelisah,
tertekan, stress dan mempunyai sikap penyendiri dan pemarah serta

ceroboh dalam membuat tindakan.

39 Siti Silmi Sinar kencana wati, Uji Coba Rancangan Modul Pelatihan Untuk Meningkatkan
Resiliensi Pada Remaja Mantan Pecandu Narkoba Dalam Menghadapi Permasalahan Di
Lingkungan Keluarga,(Skripsi, Fakultas Psikologi : Universitas Padjajaran)
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Ciri psikis seorang mantan pecandu obat-obatan dapat saling
mempengaruhi kodisi fisiknya, diantaranya mata yang merah meskipun
mereka tidak mempunyai riwayat penyakit lain. kemudian kondisi
kesehatan yang sering menurun membuat badan mereka terlihat lebih
kurus dan layu. Perbedaan fisik dan psikis mereka ketika berkumpul
dengan orang lain dapat terlihat dengan jelas dan mereka dapat menyadari
perbedaan pada kondisi dirinya yang tidak semakin membaik. Secara
alami naluri manusiawi mereka untuk hidup lebih baik akan muncul.

Pada akhirnya Mantan pecandu obat-obatan terlarang memiliki
keinginan untuk berhenti dari kebiasaan mengkonsumsi obat-obatan
terlarang, dimulai ketika merasa malu dan bersalah, baik dengan keluarga
maupun lingkungan, karena telah mengetahui kebiasaan buruknya. Pada
saat itulah biasanya pengguna narkoba akan menyadari konsekuensi
negatif yang ditimbulkan oleh obat-obatan terlarang yang dikonsumsi.

Tidak bisa dipungkiri kunci kesuksesan mereka terlepas dari
belenggu pengkonsumsian obat-obatan terlarang berasal dari dalam diri
mereka sendiri yakni niat yang kuat. Pendekatan yang digunakan hanya
sebagai faktor pendukung dari proses tersebut. Untuk memastikan setelah
pendekatan menggunakan therapeutic community(TC) para pecandu obat-
obatan sudah benar-benar lepas dari pengkonsumsian obat-obatan perlu
dilakukan kegiatan bersama sepadat mungkin untuk mengontrol pergaulan

mereka.
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E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dari judul yang dipilih oleh pendamping di atas, pendamping
mencoba mencari beberapa penelitian terdahulu serta jurnal yang berkaitan
dengan tema ini dimana peneliti menemukan penelitian yang dilakukan
oleh:

M. Afifi Rokhman dengan judul ‘‘Pendampingan Pemuda Dari
Belenggu Narkoba Di Desa Masangan Wetan Kecamatan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo’’.*! Di mana dalam penelitian ini dijelaskan mulai dari
cara memahami sebuah problem, hingga merencanakan sebuah program.
hingga nantinya aksi yang akan dilakukan tapi yang perlu di inggat focus
kajian ini berakhir atau selesai hanya sampai subyek dampingan terbebas
dari belenggu narkoba.

Sebagai pembeda pendampingan ini dengan pendampingan-
pendampingan sebelumnya adalah pendampingan ini mencoba
memberdayakan para remaja mulai dari melepaskan mereka dari belenggu
pengkonsumsian obat-obatan terlarang hingga mereka benar-benar bisa
terbebas. Bukan hanya itu saja pendampingan justru difokuskan pasca
mereka terlepas dari belenggu obat-obatan. Pendampingan dilanjutkan
dengan kegiatan kewirausahaan sosial yang dilakukan bersama selain
untuk memastikan bahwa mereka benar-benar sudah berubah hal tersebut
juga dilakukan untuk menumbuhkan spirit kewirausahaan yang mereka

miliki.

41 M. Afifi Rokhman, Pendampingan Pemuda Dari Belenggu Narkoba Di Desa Masangan Wetan
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